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mengenali diriku sendiri, untuk lebih berani menjadi manusia yang utuh. Engkau 
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ABSTRAK 

Nikita Angel Manullang, Nirm 01.01.21.219. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

menganalisis tingkat penerapan Good Agriculture Practices (GAP) dalam budidaya 

jagung; (2) mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat adopsi GAP; 

dan (3) mengkaji secara komprehensif praktik budidaya jagung dari awal tanam 

hingga pascapanen serta faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutannya di 

Kecamatan Onan Runggu, Kabupaten Samosir. Penelitian ini menggunakan metode 

mixed methods dengan desain sequential explanatory, yang diawali analisis 

kuantitatif dan dilanjutkan dengan pendalaman kualitatif. Sampel sebanyak 148 

responden diambil menggunakan teknik sampel jenuh, di mana seluruh populasi 

yang memenuhi kriteria dijadikan responden. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner, wawancara mendalam, dan observasi lapangan.  Analisis 

data kuantitatif menggunakan regresi linear berganda, sedangkan data kualitatif 

dianalisis dengan Nvivo melalui visualisasi concept map. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat adopsi GAP berada pada kategori tinggi dengan skor 

78,41%. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel karakteristik petani (X1), peran 

penyuluh (X2), sarana dan prasarana (X3), karakteristik wilayah (X4), dan sifat 

inovasi (X5) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap adopsi GAP (Fhitung 

= 22,846 > Ftabel = 2,28; sig. = 0,000). Secara parsial, variabel peran penyuluh (X2), 

sarana dan prasarana (X3), karakteristik wilayah (X4), dan sifat inovasi (X5) 

berpengaruh nyata, sedangkan karakteristik petani (X1) tidak berpengaruh nyata 

(thitung = 1,238 < ttabel = 1,97; sig. = 0,218). Variabel karakteristik wilayah (X4) 

memberikan kontribusi paling dominan terhadap adopsi GAP dengan sumbangan 

relatif sebesar 41,7% dan sumbangan efektif sebesar 31,1%. Secara kualitatif, 

ditemukan bahwa praktik GAP yang diterapkan petani merupakan hasil adaptasi 

antara tradisi lokal dan teknologi modern, yang dipengaruhi oleh topografi, akses 

sarana, dan keterbatasan pelatihan teknis, dengan beberapa aspek belum optimal, 

seperti pembumbunan dan pengendalian hama. Faktor keberlanjutan dipengaruhi 

oleh penyuluhan, sarana, serta penyesuaian inovasi terhadap kondisi lokal. 

Kata Kunci: Adopsi inovasi, Good Agriculture Practice (GAP), Jagung, 

Penyuluhan pertanian, Samosir. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Nikita Angel Manullang, Nirm 01.01.21.219. This research was aimed to: (1) 

analyze the level of adoption of Good Agriculture Practices (GAP) in corn 

cultivation; (2) identify factors influencing GAP adoption; and (3) comprehensively 

examine corn farming practices from planting to post-harvest, including factors 

affecting their sustainability in Onan Runggu District, Samosir Regency. The study 

employed a mixed methods approach with a sequential explanatory design, 

beginning with quantitative analysis followed by qualitative exploration. A total of 

148 respondents were selected using a saturation sampling technique, in which all 

individuals meeting the criteria were included. Data were collected through 

questionnaires, in-depth interviews, and field observations. Quantitative data were 

analyzed using multiple linear regression, while qualitative data were analyzed 

through Nvivo concept maps. The results indicated that the level of GAP adoption 

was in the high category, with a score of 78.41%. The F-test showed that the 

variables of farmer characteristics (X1), extension role (X2), facilities and 

infrastructure (X3), regional characteristics (X4), and innovation attributes (X5) 

simultaneously had a significant effect on GAP adoption (F = 22.846 > Ftable = 

2.28; sig. = 0.000). Partially, the variables X2, X3, X4, and X5 had significant 

effects, while X1 had no significant effect (t = 1.238 < ttable = 1.97; sig. = 0.218). 

The most dominant factor was regional characteristics (X4), with a relative 

contribution of 41.7% and an effective contribution of 31.1%. Qualitatively, it was 

found that farmers’ application of GAP represents an adaptation between local 

traditions and modern technology, influenced by topography, access to inputs, and 

limitations in technical training. Some components, such as hilling and pest control, 

were still suboptimal. The sustainability of practices was influenced by extension 

support, input availability, and the compatibility of innovations with local 

conditions. 

Keywords: Agricultural extension, Corn, Good Agricultural Practices (GAP), 

Innovation adoption, Samosir. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas strategis yang berperan penting 

dalam ketahanan pangan nasional, perekonomian petani, dan sebagai bahan baku 

industri (Badan Pangan Nasional, 2023). Sebagai sumber pangan pokok kedua 

setelah padi, jagung mendukung kebutuhan pangan manusia, bahan baku pakan 

ternak, serta bioenergi. Kebutuhan akan jagung terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan perkembangan sektor industri. Berdasarkan data Badan 

Pangan Nasional (2023), prognosa kebutuhan jagung pada tahun 2023 mencapai 

15,7 juta ton per tahun, yang dipenuhi oleh produksi dalam negeri sebesar 13,79 

juta ton dan impor sebesar 1,19 juta ton. Meskipun produksi jagung dalam negeri 

mengalami surplus, kebutuhan konsumsi baik rumah tangga maupun non-rumah 

tangga tetap meningkat. Pada tahun 2024, kebutuhan jagung pipilan kering dengan 

kadar air 14 persen diperkirakan mencapai 15,21 juta ton, mengalami peningkatan 

sebesar 2,93 persen dibandingkan dengan tahun 2023 yang sebesar 14,77 juta ton. 

Peningkatan kebutuhan ini sejalan dengan pertumbuhan industri pakan ternak dan 

konsumsi pangan nasional, yang menjadikan jagung sebagai salah satu komoditas 

utama dalam sektor pertanian Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2024). 

Menurut data Badan Pusat Statistik 2024, produksi jagung di Indonesia pada 

tahun 2023 sebesar 14.774.432,52 ton sedangkan produksi jagung di Indonesia pada 

tahun 2024 sebesar 15.207.141,46 ton pipilan kering (PK) dengan luas panen 

2.583.673,99 ha serta produktivitas 5,88 ton/ha. Produktivitas jagung di Indonesia 

pada tahun 2024 mengalami penurunan sebesar 1,34 % dari tahun 2023 yaitu 

sebesar 5,96 ton/ha. Namun, angka ini masih di bawah potensi hasil optimal yang 

dapat mencapai lebih dari 10-12 ton/ha dengan penerapan teknologi dan 

manajemen budidaya yang tepat (Prastowo et al., 2020). 

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu daerah yang berkontribusi 

signifikan dalam produksi jagung nasional. Berdasarkan data BPS (2024), Sumatera 

Utara menempati posisi strategis sebagai sentra produksi jagung dengan luas panen 

yang terus meningkat. Adapun luas panen, produktivitas (ha), dan produksi (ton) 

jagung di Sumatera Utara dalam 5 tahun terakhir di sediakan pada tabel 1 dibawah 

ini. 
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Tabel 1. Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Jagung di Sumatera Utara 

No Tahun Luas Panen (ha) 
Produktivitas 

(ton/ha) 
Produksi (ton) 

1 2020 135.334,39 5,87 783.126,62 

2 2021 153.631,83 6,22 956.938,92 

3 2022 207.756,79 6,29 1.307.477,02 

4 2023 211.105,36 6,36 1.343.290,59 

5 2024 213.549,13 6,42 1.370.960,77 

 Sumber: BPS Provinsi Sumatera Utara 2024 

Kabupaten Samosir, yang terletak di kawasan dataran tinggi, memiliki potensi 

besar dalam pengembangan komoditas jagung karena kesesuaian agroklimatnya. 

Namun, meskipun terdapat program pengembangan komoditas pangan, 

produktivitas jagung di wilayah ini belum optimal. Menurut data dari Dinas 

Pertanian Kabupaten Samosir, produktivitas tanaman jagung di wilayah tersebut 

menunjukkan tren penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2022, 

produktivitas jagung tercatat sebesar 5,1 ton/ha, kemudian mengalami penurunan 

menjadi 4,6 ton/ha pada tahun 2023, dan kembali menurun menjadi 4,2 ton/ha pada 

tahun 2024. Penurunan ini mencerminkan adanya degradasi produktivitas sebesar 

12,5% dalam kurun waktu dua tahun terakhir. Produktivitas tersebut masih jauh di 

bawah potensi optimal yang dapat mencapai 10-12 ton/ha (Prastowo et al., 2020).  

Fenomena ini menunjukkan bahwa hasil panen jagung belum mampu 

memenuhi target produktivitas yang diharapkan. Penurunan produktivitas tanaman 

pangan sering kali disebabkan oleh ketidakseimbangan nutrisi tanah, yang 

diungkapkan oleh beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa pengelolaan tanah 

yang tidak berkelanjutan serta penggunaan pupuk kimia berlebihan dapat 

menyebabkan ketidakseimbangan unsur hara, yang pada gilirannya menurunkan 

hasil pertanian (Sari et al., 2019; Pratama et al., 2020; Wijaya et al., 2021). Selain 

itu, serangan hama dan penyakit yang semakin meningkat turut mempengaruhi 

produktivitas tanaman, dengan intensitas serangan yang dapat dipicu oleh 

pengelolaan yang kurang tepat serta perubahan iklim yang mempengaruhi cuaca, 

sehingga meningkatkan kerentanannya terhadap serangan hama (Santosa et al., 

2020; Haryanto et al., 2021; Setiawan et al., 2022). Perubahan iklim itu sendiri, 

yang menyebabkan ketidakteraturan suhu dan curah hujan, semakin memperburuk 

situasi, karena perubahan iklim tidak hanya mempengaruhi pola musim tanam 
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tetapi juga meningkatkan frekuensi serangan hama dan penyakit, yang lebih lanjut 

menurunkan hasil pertanian (Agustin et al., 2019; Utami et al., 2020). 

Kecamatan Onan Runggu sebagai salah satu kecamatan di Kabupaten 

Samosir memiliki luasan lahan yang cukup besar untuk budidaya jagung. 

Pemerintah setempat telah mendorong pengembangan jagung melalui berbagai 

program penyuluhan dan bantuan teknis. Namun, produktivitas jagung di wilayah 

ini masih berada di bawah rata-rata nasional. Menurut data dari Dinas Pertanian 

Kabupaten Samosir, produktivitas rata-rata di Kecamatan Onan Runggu pada tahun 

2023 adalah 3,44 ton/ha. Berdasarkan observasi awal, hal ini disebabkan oleh 

penerapan praktik budidaya yang belum sepenuhnya mengikuti standar GAP. 

Misalnya, penggunaan benih yang tidak bersertifikat, pemupukan yang tidak sesuai 

dosis anjuran, jadwal tanam yang tidak sesuai, minimnya penerapan rotasi tanaman 

dan kondisi tanaman yang tidak bagus. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara program pengembangan yang dirancang dengan 

pelaksanaannya di tingkat petani. Sebagian besar petani di Onan Runggu masih 

mengandalkan metode tradisional yang kurang efisien, baik dari segi pengelolaan 

lahan, pemupukan, hingga penanganan pascapanen. 

Good Agriculture Practices (GAP) jagung menurut Kementerian Pertanian, 

2024 meliputi beberapa komponen penting, yaitu pengelolaan lahan yang baik (land 

preparation), pemilihan varietas unggul yang sesuai, pemupukan berimbang 

berdasarkan kebutuhan tanaman, pengelolaan air secara efisien, pengendalian hama 

dan penyakit berbasis ramah lingkungan, pemanenan dan pasca panen yang sesuai 

standar. GAP merupakan standar global yang menekankan pentingnya praktik 

budidaya berkelanjutan, ramah lingkungan, dan mampu menjamin keamanan 

pangan serta kesejahteraan petani (Haryono, 2022). Di sektor jagung, penerapan 

GAP berkontribusi pada peningkatan produktivitas, kualitas hasil panen, dan 

efisiensi sumber daya. Namun, implementasi GAP di Indonesia termasuk di daerah 

seperti Kabupaten Samosir, masih banyak menemui kendala seperti keterbatasan 

pengetahuan petani tentang pentingnya GAP untuk meningkatkan hasil panen dan 

menjaga keberlanjutan lingkungan, akses terhadap input pertanian modern, seperti 

benih unggul, pupuk berimbang, dan pestisida ramah lingkungan, masih terbatas, 

penyuluhan pertanian yang dilakukan belum mampu memberikan pendampingan 
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intensif kepada petani dalam mengadopsi teknologi GAP secara konsisten. 

Akibatnya, potensi produktivitas jagung di Kecamatan Onan Runggu belum dapat 

dimaksimalkan, sementara tekanan dari kebutuhan pasar terus meningkat (Susanto, 

2023). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan GAP memberikan 

dampak signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi budidaya 

jagung. Studi Suyadi dan Adinugraha (2022) menyebutkan bahwa GAP mampu 

meningkatkan hasil panen hingga 20-30% serta mengurangi penggunaan pestisida 

sintetis hingga 40%. Sementara itu, Kusumawati et al., (2021) menekankan bahwa 

GAP tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga mendukung keberlanjutan 

lingkungan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya meningkatkan produktivitas 

jagung di Kecamatan Onan Runggu melalui penerapan GAP yang lebih optimal. 

Selain itu, penelitian ini menawarkan novelty berupa analisis mendalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi penerapan GAP di lokasi spesifik yang memiliki 

karakteristik unik, seperti kondisi geografis dan sosial petani di Kecamatan Onan 

Runggu. Penelitian terdahulu lebih banyak fokus pada wilayah dataran rendah, 

sehingga penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan fokus pada dataran 

tinggi di Kabupaten Samosir. 

Keunikan lain dari penelitian ini adalah penggunaan metode mixed methods, 

yaitu kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif, yang memungkinkan analisis 

data secara lebih komprehensif. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor signifikan yang memengaruhi penerapan GAP sekaligus mendalami 

konteks sosial, budaya, dan ekonomi yang berperan di Kecamatan Onan Runggu. 

Pendekatan ini sejalan dengan model penelitian eksplanatori yang dikemukakan 

oleh Creswell dan Clark (2018), yang menekankan integrasi data kuantitatif dan 

kuantitatif untuk memahami permasalahan secara lebih mendalam dan menyeluruh. 

Berdasarkan informasi yang telah diuraikan sebelumnya mengenai tantangan 

dalam penerapan Good Agriculture Practice (GAP) pada budidaya jagung, serta 

kesenjangan antara potensi produktivitas ideal dan realita di lapangan, penulis 

merasa penting untuk mengkaji secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi 

adopsi GAP oleh petani. Pemilihan lokasi penelitian di Kecamatan Onan Runggu 
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didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu potensi lahan yang luas, kontribusi 

jagung sebagai komoditas utama, serta adanya program pemerintah yang belum 

menghasilkan dampak optimal. Dengan mempertimbangkan relevansi 

permasalahan ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

"Analisis Penerapan Good Agriculture Practice (GAP) Pada Jagung: Studi 

Kasus di Kecamatan Onan Runggu, Kabupaten Samosir". Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam upaya meningkatkan 

produktivitas jagung, sekaligus menawarkan rekomendasi strategis bagi pemerintah 

dan pemangku kepentingan dalam mendukung implementasi GAP secara efektif. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Penerapan Good Agriculture Practices (GAP) di Indonesia, termasuk di 

Sumatera Utara menghadapi tantangan teknis dan non-teknis. Wirawan (2022) 

menyatakan bahwa akses pelatihan meningkatkan pengetahuan dan adopsi GAP 

oleh petani, sementara Rahman (2022) menemukan bahwa kurangnya insentif 

ekonomi tetap menjadi hambatan utama meskipun pelatihan tersedia. Penelitian 

Suhana et al., (2023) mengungkapkan bahwa komponen GAP seperti panen tepat 

waktu, pengeringan segera setelah panen, dan pengendalian hama memiliki tingkat 

adopsi tertinggi. Sebaliknya, praktik seperti penanaman satu benih per lubang, 

penggunaan pupuk organik, dan pembumbunan akar jagung masih diadopsi rendah, 

dengan pendidikan sebagai faktor utama yang memengaruhi adopsi. Yekti et al., 

(2021) menunjukkan bahwa tingkat penerapan GAP berada pada kategori sedang 

(66,65%), dengan usia dan jumlah penyuluhan sebagai faktor signifikan dalam 

penerapan GAP. 

Selain itu, penelitian terkait GAP pada jagung di wilayah tertentu, seperti 

Kabupaten Samosir, masih terbatas. Setiawan et al., (2020) mencatat bahwa akses 

penyuluhan, modal usaha, dan sarana produksi berpengaruh signifikan terhadap 

penerapan GAP, sedangkan Saragih dan Siregar (2021) menyoroti pentingnya 

motivasi dan pemahaman petani. Hal ini menegaskan perlunya kajian yang lebih 

mendalam untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerapan GAP pada 

tanaman jagung di komunitas petani kecil di Kabupaten Samosir. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana tingkat adopsi Good Agriculture Practices (GAP) pada budidaya 

jagung di Kecamatan Onan Runggu, Kabupaten Samosir? 

2. Apa saja determinan utama yang berperan dalam memengaruhi tingkat adopsi 

Good Agriculture Practices (GAP) oleh petani jagung di Kecamatan Onan 

Runggu, Kabupaten Samosir?  

3. Bagaimana praktik budidaya jagung yang diterapkan oleh petani di Kecamatan 

Onan Runggu, Kabupaten Samosir? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dirancang menggunakan 

pendekatan mixed methods, yang mengintegrasikan analisis kuantitatif dan 

kualitatif untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. Pendekatan 

kualitatif bertujuan menggali informasi mendalam mengenai pengalaman dan 

persepsi petani terhadap Good Agriculture Practices (GAP), sedangkan pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang 

mempengaruhi tingkat adopsi GAP. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengeksplorasi tingkat internalisasi dan adopsi prinsip-prinsip Good 

Agriculture Practices (GAP) pada budidaya jagung di Kecamatan Onan 

Runggu, Kabupaten Samosir. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor determinan yang memengaruhi penerapan GAP, 

dengan menelaah aspek karakteristik petani, seperti usia, tingkat pendidikan, 

pengalaman bertani, luas lahan, pendapatan, peran penyuluhan, sarana 

prasarana, karakteristik wilayah, dan sifat inovasi pertanian. 

3. Mengkaji secara komprehensif praktik budidaya jagung yang diterapkan oleh 

petani di Kecamatan Onan Runggu, Kabupaten Samosir, dengan menyoroti 

tahapan produksi dari awal tanam hingga pasca panen serta faktor-faktor yang 

memengaruhi keberlanjutannya. 
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1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari pengkajian ini adalah: 

1. Bagi Penulis, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penerapan Good Agriculture 

Practices (GAP) dalam budidaya jagung serta menjadi bagian dari pemenuhan 

syarat akademik untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) 

di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi Dinas Pertanian Kabupaten Samosir, hasil penelitian ini dapat menjadi 

sumber data dalam merumuskan program peningkatan produktivitas jagung 

melalui kebijakan yang berbasis pada kondisi aktual petani di Kecamatan Onan 

Runggu. Selain itu, penelitian ini dapat membantu dalam evaluasi efektivitas 

program-program sebelumnya terkait penerapan GAP. 

3. Bagi Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Onan Runggu, penelitian 

ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam menyusun strategi penyuluhan 

yang lebih efektif terkait penerapan GAP, dengan mempertimbangkan faktor-

faktor yang menjadi kendala utama di tingkat petani. 

4. Bagi Petani, meskipun penelitian ini tidak langsung disosialisasikan, hasilnya 

dapat menjadi rujukan bagi berbagai pihak yang berkepentingan dalam 

mengembangkan strategi peningkatan adopsi GAP, baik melalui insentif 

kebijakan, pendampingan teknis, maupun penyediaan akses terhadap sarana 

produksi yang lebih baik. 

 

  


